
 

62 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang sudah di uraikan o llelh 

pe lnulis pada bab-bab se lbe llumnya, maka te lrdapat kelsimpulan se lbagai 

be lrikut:  

1. Faktor yang meletarbelakangi istri bekerja sebagai TKW yaitu 

faktor perekonomian, rendahnya pendidikan,  minimnya upah 

dan sempitnya lapangan pekerjaan.  

2. Terdapat pengaruh peningkatan dalam kesejahteraan ekonomi 

keluarga untuk menjadi lebih baik, sehingga dapat memilih 

pendidikan yang lebih berkuliatas. Pengaruh tersebut juga 

berpengaruh terhadap keluarga TKW, dimana dalam indikator 

kesejahteraan yaitu meliputi terpenuhinya kebutuhan material 

dan spiritual. Hal tersebut tentu juga berpengaruh pada ketidak 

harmonisannya hubungan diantara anggota keluarga, perilaku 

konsumtif, dan perselingkuhan. Serta menyalahgunakan harta 

yang tidak dibenarkan Islam seperti berfoya-foya dan berjudi. 

3. Dalam pe lrspe lktif hukum islam me lnge lnahi pe lran istri se lbagai 

pelncari nafkah dalam ke lluarga dipelrbo llelhkan (mubah) selama ia 

masih menjaga kodratnya sebagai wanita, sebagai ibu dan 

sebagai istri dan apa yang diperolehnya merupakan suatu ibadah 

sedekah terhadap rumah tangganya, serta mendapat izin dari 

suaminya, maka istri yang be lke lrja se lbagai te lnga ke lrja wanita 

(TKW) untuk me lmbantu suaminya me lncari nafkah kelluarga 

dipelrbo llelhkan, sebagaimana diterangkan dalam QS Al-Qasas: 23 

tafsiran M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Islam tidak 

melarang wanita bekerja di dalam atau diluar rumah. Namun 

hukum tersebut bisa berubah menjadi haram, bila para istri 

melalaikan tugasnya dalam rumah tangga dan bekerja tanpa izin 

suaminya.  

 

B. Saran-saran 

1. Kelpada suami yang di tinggal istrinya se lbagai TKW, se lbaiknya 

melmahami ke lwajibannya dalam rumah tangga. Ke ltika suami 

tidak mampu me llaksanakan kelwajibannya yaitu me lmbelri nafkah 

selme lntara istri belke lrja selbagai TKW untuk me lncukupi 

kelbutuhan rumah tangga, maka suami harusnya te lrima untuk 

selme lntara waktu belrtanggung jawab atas pe lke lrjaan rumah tangga 
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khususnya dalam me lrawat dan me lndidik anak-anak, karelna 

olrang tua me lrupakan po lndasi pe lrtama dalam me lmbelntuk 

pelrilaku anak. O llelh karelna itu jika istri be lke lrja selbagai TKW, 

maka suami harus me lmbelri pe lrhatian dan pe lngawasan telrhadap 

anak. 

2. Pelmelrintah se lharusnya me lnggiatkan prolgam so lsial. Selpe lrti 

kellolmpolk ibu PKK di De lsa Me lnawan Ke lcamatan Klambu 

Gro lbolgan. De lngan adanya ke lgiatan ibu PKK para istri akan 

melndapatkan wawasan dalam ke lte lrampilan, hal te lrselbut bisa di 

buat untuk tambahan pe lmasukan yang be lrupa holme l industry 

yaitu usaha ke lcil me lne lngah (UKM), delngan tujuan para istri 

lelbih telrampil dan bisa mandiri de lngan me lmiliki pelnghasilan 

tanpa harus belke lrja me lnjadi telnaga kelrja wanita (TKW).  

3. Bagi para istri yang be lke lrja me lnjadi TKW se lbagai pe lncari 

nafkah dalam ke lluarga di harapkan tidak me llupakan 

kelwajibannya se lbagai se lolrang istri se lkaligus ibu bagi anak-

anaknya. Me lnjadi istri yang patuh dan taat pada suaminya, se lrta 

pelrhatian kelpada anak-anaknya. 

 

 

 

 

 


